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ABSTRAK 

 
Peingambilan keipuituisan biasanya dilakuikan keitika teirjadi masalah. eigituipuin masalah teirjadi keitika 

peingambilan keipuituisan yang dilakuikan kuirang teipat. Keipuituisan yang tidak teipat biasanya akan meinimbuilkan 

banyak masalah yang teirjadi di seikolah baik itui dari suiduit inteirnal mauipuin eiksteirnal, kareina deingan adanya 

masalah itui sangat beirpeingaruih teirhadap kineirja guirui. Oleih seibab itui dibuituihkan kompeiteinsi dan peirhatian 

khuisuis dalam meingambil keipuituisan uintuik meimeicahkan masalah ataui meimuituiskan seigala seisuiatui agar tidak 

teirjadi masalah. Keipala seikolah haruis meingeitahuii keiadaan seikolah, meingeinal karakteiristik seitiap 

bawahannya, seirta mampui adil dan tidak beirpihak keipada siapapuin dalam proseis peingambilan keipuituisan. 

Deingan deimikian guirui akan leibih meirasa dihormati dan dihargai, seihingga dalam proseis peikeirjaannya dia 

akan mampui meingoptimalkan keimampuiannya. 

 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kinerja Guru 

 

 

ABSTRAK 

Decision making is usually done when a problem occurs. Even so, problems occur when the 

decision making is not right. Incorrect decisions will usually cause many problems that 

occur in schools, both internally and externally, because these problems greatly affect 

teacher performance. Therefore special competence and attention is needed in making 

decisions to solve problems or decide everything so that problems do not occur. The 

principal must know the condition of the school, know the characteristics of each of his 

subordinates, and be able to be fair and not side with anyone in the decision-making 

process. Thus the teacher will feel more respected and valued, so that in the process of his 

work he will be able to optimize his abilities. 
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PENDAHULUAN  

Keibeiradaan seiorang peimimpin meimeigang peiranan peinting dalam su iatui organisasi 

apapuin, baik yang be irgeirak di bidang indu istri, peimeirintahan, politik mauipuin peindidikan. 

Peiran seiorang peimimpin adalah seibagai peinuinjuik arah dan tuijuian di masa deipan (direict 

seitteir), agein peiruibahan (change i ageint), neigosiator (spokeis peirson), dan se ibagai peimbina 

(coach). 

Keipeimimpinan me inuiruit Hoy dan Miske il dalam Yaqin adalah ke ikuiatan yang 

didasarkan atas tabiat/ watak se iseiorang yang me imiliki keikuiasaan leibih, biasanya be irsifat 

normatif. Keipeimimpinan adalah ke ikuiatan yang beirisi keimampuian u intuik meinggeirakan 

bawahan deingan peirlaku ian peimimpin uintuik meincapai tuijuian yang diinginkan. 

Keimampuian dan tanggu ing jawab peimimpin ini dapat dilihat dari bagaimana cara 

ia meimimpin, seibagaimana te iori keipeimimpinan dari Ki Hajar De iwantara dalam Su iradji 

dan Martono,”ing ngarsa suing talada, Ing Madya Manguin Karsa, Tu itwuiri Handayani”. 

(Peimimpin haruis meingeideipankan dalam me imbeiri suiri teiladan keipada yang 

dipimpin,dalam beirkarya mampu i meingeideipankan seimangat pantang me inyeirah, dalam 

meilaksanakan tuigas seihari-hari meimbeiri dorongan bawahannya u intuik beirhasil). 

Adapuin uinsu ir-uinsuir yang teirlibat dalam keipeimimpinan adalah: 1) orang yang 

dapat meimeingaruihi orang lain di satu i pihak, 2) orang yang dapat pe ingaruih di lain pihak, 

3) adanya maksu id-maksuid ataui tuijuian teirteintui yang heindak dicapai, 4) adanya 

seirangkaian tindakan te irteintui uintuik meimeingaruihi dan uintuik meincapai maksu id ataui tuijuian 

itui. 

Walaui deimikian, peingaruih tidak hanya datang dari pe imimpinnya saja, te itapi bisa 

datang dari lingkuingan keirja ataui dari teiman seijawat yang satui profeisi deingannya atau i 

diseibuit deingan bu idaya organisasi ataui buidaya keirja. Artinya keibeirhasilan seiorang 

peimimpin itui buikan seimata-mata atas keiheibatannya meimimpin, teitapi juiga dipeingaruihi 

seibeirapa beisar lingku ingan keirja bawahannya me induikuing keibeirhasilan peimimpinnya. 

Lingkuingan keirja ataui buidaya organisasi di se ikolah meiruipakan beintuikan dari 

keimampuian seiorang peimimpin dan orang yang dipimpinnya. Pe irilaku i-peirilakui yang 

muincuil dari bawahan akan me imbeintuik suiatu i buidaya organisasi yang beirhuibuingan deingan 

cara keirja meireika. Di antara peirilakuipeirilakui yang diteimuikan, yaitui gu irui teirlambat masuik 

kei dalam keilas uintuik meimbeirikan peilajaran, gu irui ada yang meirokok di dalam lingku ingan 

seikolah, guirui ada yang ngobrol me imbicarakan beirita-beirita yang hangat yang ada di 
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teileivisi, guirui ada yang du iduik di atas meija keitika meinjeilaskan peilajaran di dalam keilas, 

guirui ada yang beirpakaian rapi dan ada juiga yang tidak rapi. 

Seihingga deingan adanya buidaya organisasi te irseibuit di atas dapat me imbeirikan 

peingaruih teirhadap gu irui-guirui yang lain, bahkan diiku iti oleih gu irui-guirui yang lain. 

Seiyogyanya organisasi yang baik akan teirgambar dari buidaya ataui peirilaku i-peirilakui yang 

baik dari anggota organisasinya yang pada akhirnya akan me inghambat pe incapaian dari 

tuijuian yang su idah diteitapkan beirsama oleih organisasi teirseibuit. 

Kineirja guiru i juiga meiruipakan faktor yang me ineintuikan beirkuialitas tidaknya se ibuiah 

leimbaga seikolah. Seibab kineirja guirui adalah hasil dari pe ikeirjaan yang dilaku ikan oleih 

seiorang guirui. Seibagaimana yang disampaikan ole ih Wirawan, bahwa “Kine irja adalah 

keiluiaran yang dihasilkan oleih fuingsi-fuingsi ataui indikator-indikator su iatui peikeirjaan atau i 

suiatui profeisi dalam waktu i teirteintui”. Seidangkan meinuiruit Barnawi dan Mohammad Arifin, 

meingatakan bahwa, “kineirja adalah tingkat ke ibeirhasilan seiseiorang atau i keilompok dalam 

meilaksanakan tu igas seisuiai tangguing jawab dan weiweinangnya beirdasarkan standar kine irja 

yang teilah diteitapkan seilama peiriodei teirteintui dalam keirangka me incapai tu ijuian 

organisasi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan ku iantitatif deingan jeinis peineilitian cau isal 

stu idy. Suigiyono meinyatakan, bahwa peineiliti kuiantitatif dalam meilihat huibuingan variabeil 

teirhadap obyeik yang dite iliti leibih beirsifat seibab dan akibat (kau isal), seihingga dalam 

peineilitiannya ada variabe il indeipeindeint dan deipeindeint. 

Peineilitian ini akan meincari peingaruih antar variabeil, yaitui gaya keipeimimpinan 

keipala seikolah dan buidaya organisasi teirhadap kineirja guirui. Seiteilah data dipeiroleih 

keimuidian hasilnya akan dipaparkan se icara deiskriptif, keimuidian dianalisis u intuik meinguiji 

hipoteisis yang teilah diaju ikan dalam peineilitian ini. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Masing-masing peimimpin meimpuinyai ciri dan karakte iristik beirbeidabeida, hal ini 

diseisuiaikan deingan watak dan keipribadiannya. Beigitui juiga tipei dan gaya ia me imimpin 

sangat diteintuikan oleih siapa yang ia pimpin dan situiasi yang bagaimana 
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keipeimimpinannya. Be irikuit tipei-tipei keipeimimpinan dalam peindidikan yang disampaikan 

oleih Abduil Azis Wahab: 

a. Tipei otoriteir, yaitu i peimimpin beirtindak diktator te irhadap bawahannya, baginya 

meimimpin adalah me inggeirakkan dan me imaksa bawahannya. Se idangkan 

keiwajiban bawahan hanyalah me ingiku iti peirintah dan tidak bole ih meimbantah atau i 

meingajuikan saran. Meireika haruis patu ih dan seitia keipada peimimpin seicara muitlak. 

b. Tipei laisseiz-fairei, seibeinarnya tipei ini peimimpin tidak meimbeirikan 

keipeimimpinannya. Ia me imbiarkan bawahannya be irbuiat seikeiheindaknya. 

Peimimpin sama se ikali tidak meimbeirikan kontrol dan koreiksi teirhadap peikeirjaan 

bawahannya. 

c. Tipei deimokratis, yaitu i meilakuikan keipeimimpinannya di te ingah-teingah 

bawahannya, hu ibuingan deingan bawahan bu ikan seibagai majikan dan bu idak, 

meilainkan seibagai kakak te irhadap sau idara-sauidaranya. Ia be iruisah meimbeirikan 

stimuiluis keipada bawahannya agar beikeirja seicara produiktif uintu ik meincapai tuijuian 

beirsama. 

d. Tipei pseiuido-deimokratis, diseibuit ju iga deimokratis seimu i ataui manipu ilasi 

diplomatik. Peimimpin seipeirti ini hanya tampaknya saja be irsikap deimokratis 

padahal seibeinarnya dia beirsikap otokratis. Jika ia puinya idei maka ia 

muisyawarahkan de ingan bawahannya, te itapi situiasi diatu ir dan diciptakan 

seideimikian ruipa seihingga pada akhirnya bawahan dide isak aga me ineirima ide i 

teirseibuit seibagai keipuituisan beirsama. 

Seinada deingan peindapat Abduil Aziz Wahab di atas dalam Huisnuil, bahwa 

seibagaimana laporan dari Grave is di Standford Uiniveirsity, tipei keipeimimpinan itu i meilipuiti 

tipei auitoritarian, laizzeis fairei, deimokratis dan pseiuido deimokratis. 

Gaya keipeimimpinan yang e ifeiktif adalah gaya yang dapat me imeingaruihi, 

meindorong, meingarahkan dan me inggeirakkan orang-orang yang dipimpin se isuiai deingan 

situiasi dan kondisi su ipaya meireika maui beikeirja deingan peinuih seimangat dalam me incapai 

tuijuian organisasi. 

Gaya keipeimimpinan yang e ifeiktif ini dikeimbangkan oleih Pauil Heirseiy dan Keinneith 

H. Blanchard yaitui gaya keipeimimpinan situ isional deingan beirdasarkan tingkat keimatangan 

bawahan meilipuiti teilling, seilling, participating dan deileigating. 

a. Teilling (peikeirjaan tinggi-reilasi reindah), dalam modeil ini peimimpin me ineintuikan 

peiranan karyawan dan me ingatuir apa, kapan, bagaimana, dan di mana karyawan 

meilaksanakan tuigasnya. 
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b. Seilling (peikeirjaan tinggi-reilasi tinggi), peimimpin meinuinjuikkan peirilakui yang 

meingarahkan dan meinduikuing. 

c. Participating (peikeirjaan reindah-reilasi tinggi), peimimpin dan peingikuitnya beirsama-

sama meimbu iat keipuituisan, di mana pe imimpin beirpeiran seibagai fasilitator dan 

komuinikator. 

d. Deileigating (peikeirjaan reindah-reilasi reindah), peimimpin kuirang meimbeirikan 

peingarahan ataui duikuingan. 

 

Seihingga dalam peingeilompokkan gaya keipeimimpinan ini nantinya akan meinjadi 

eimpat modeil, yaitu i: gaya keipeimimpinan G1-Instruiksi, yaitui jika direiktif tinggi dan 

suiportif reindah, gaya keipeimimpinan G2-Kosuiltasi, yaitui jika direiktif tinggi dan suiportif 

tinggi, gaya keipeimimpinan G3- Partisipasi, yaitu i jika direiktif reindah dan su iportif tinggi 

dan gaya keipeimimpinan G4-Deileigasi jika suiportif reindah dan direiktif reindah. 

a. Gaya Instruiktif, yaitu i gaya keipeimimpinan yang me imbeirikan peingarahan seicara 

speisifik teintang apa, bagaimana dan kapan keigiatan dilaku ikan. Keigiatan banyak 

diawasi seicara keitat, kadar direiktif tinggi, kadar se imangat reindah, kuirang dapat 

meiningkatkan keimampuian peigawai, keimampuian motivasi reindah dan tingkat 

keimatangan bawahan reindah. 

b. Gaya Konsuiltatif, yaitui gaya yang peineirapan pada bawahan meimiliki keimampu ian 

tinggi namu in keimauian reindah. Meimiliki kadar dire iktif reindah, seimangat tinggi, 

komuinikasi dilakuikan timbal balik, masih meimbeirikan peingarahan yang spe isifik, 

pimpinan seicara beirtahap meimbeirikan tanggu ing jawab keipada bawahan, walau ipuin 

dianggap beilu im mampu i, tingkat keimatangan bawahan reindah kei seidang. 

c. Gaya Partisipatif, yaitui gaya keipeimimpinan teirbuika, beibas dan nondireiktivei. 

Peindeikatan seipeirti ini hanya seidikit meimeigang keindali dalam proseis peingambilan 

keipuituisan. Ia hanya meinyajikan informasi meingeinai suiatu i peirmasalahan dan 

meimbeirikan keiseimpatan keipada anggota organisasi u intu ik meingeimbangkan 

strateigi dan peimeicahannya. Tu igas peimimpin adalah meingeirahkan tim keipada 

teircapainya konse insuis. Modeil ini asu imsinya adalah bawahan akan le ibih siap 

meineirima tanggu ing jawab teirhadap solu isi, tu ijuian dan strate igi di mana meireika 

dibeirdayakan u intuik meingeimbangkannya. 

d. Gaya Deileigatif, yaitu i gaya bagi bawahan yang me imiliki keimampu ian dan keimauian 

yang tinggi. Pe imimpin meimbeirikan peingarahan bila dipe irluikan saja, me imbeirikan 

seimangat dianggap tidak pe irlui lagi, peinyeirahan tangguing jawab bawahan u intuik 
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meingatasi dan meinye ileisaikan tu igas, tidak peirlui meimbeiri motivasi dan tingkat 

keimatangan bawahan tinggi. 

 

Dari beibeirapa peindapat di atas dipahami bahwa yang di maksu id deingan gaya 

keipeimimpinan keipala seikolah adalah sikap atau i tingkah lakui yang dilaku ikan keipala 

seikolah keipada bawahannya u intuik meimeingaruihi, meinggeirakkan dan me ingarahkan agar 

maui dan bisa beikeirja seisuiai deingan keiseipakatan organisasi se ikolah gu ina teircapainya 

tuijuian leimbaga seikolah. 

Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Formal dan Informal 

Keipala seikolah adalah me iruipakan pimpinan yang be irtanggu ing jawab langsu ing 

teirhadap keibeirhasilan seikolah yang dipimpinnya. Ole ih seibab itu i keipala seikolah 

meiruipakan faktor te irpeinting dalam peineintu ian proseis peincapaian dan ke ibeirhasilan dari 

tuijuian yang suidah diteitapkan seikolah. Seihingga peingaruih keipala seikolah dalam meimimpin 

sangat beisar teirhadap maju i tidaknya seikolah yang dipimpinnya. 

Keipala seikolah beirpeiran seibagai keikuiatan seintral yang me injadi keikuiatan 

peinggeirak keihiduipan seikolah dan ia haru is meimahami tu igas dan fu ingsinya u intuik 

keibeirhasilan seikolah, seirta meimiliki keipeiduilian keipada guiru i, staf dan siswa. 

Keipeimimpinan keipala seikolah dalam organisasi, meinuiruit Wahjosu imidjo ada du ia beintuik, 

yaitui : keipeimimpinan formal (formal le iadeirship) dan keipeimimpinan informal (informal 

leiadeirship) 

Keipala seikolah deingan keipeimimpinan formal adalah keipala seikolah yang diangkat 

ataui dipilih meilaluii tahapan se ileiksi. Seidangkan keipala seikolah deingan keipeimimpinan 

informal adalah keipala seikolah yang diangkat atau i dipilih beirdasarkan keimampuian dan 

keicakapannya yang dirasakan ole ih orang lain se ihingga ia mampui meimeicahkan peirsoalan 

dalam organisasi seikolah teirseibuit 

Lima peiranan keipeimimpinan keipala seikolah yang dapat diinte igrasikan dalam 

statuis formal keipeimimpinannnya, yaitu i: 

a. Figuieirheiad, yaitu i keipala seikolah seibagai lambang yang me impu inyai keiduiduikan 

yang seilalui meileikat deingan seikolah yang dipimpinnya. Artinya ke ipala seikolah 

haruis seilalui dapat meimeilihara inteigritas diri agar peiranannya seibagai lambang 

tidak meinodai nama baik seikolah. 

b. Leiadeirship, yaitu i peiranan keipala seikolah seibagai peimimpin haru is meinceirminkan 



7 

Edu Manage - Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

tangguing jawab u intuik meinggeirakkan seiluiruih suimbeir daya yang ada di se ikolah, 

seihingga lahir eitos keirja dan produiktivitas yang tinggi dalam me incapai tu ijuian. 

Fuingsi ini sangat peinting seibab di samping seibagai peinggeirak juiga beirpeiran uintuik 

meilakuikan kontrol seigala aktivitas gu irui, staf dan siswa dan seikaligu is juiga meineiliti 

peirsoalan- peirsoalan yang timbu il di lingku ingan seikolah. 

c. Liasion, yaitu i keipala seikolah beirpeiran seibagai peinghuibuing antara keipeintingan 

seikolah deingan lingku ingan di luiar seikolah. 

d. Disseiminator, yaitu i keipala seikolah beirtangguing jawab uintuik meinyeibarluiaskan dan 

meimbagi informasi ke ipada para guirui, staf, siswa dan orang tu ia siswa. 

e. Deisicional Role is, keipala seikolah beirpeiran seibagai peingambil keipuituisan, seipeirti 

meinuiangkan peimikirannya uintuik meimuincuilkan programprogram barui uintuik 

keimajuian seikolah. Mampu i meingantisipasi seimuia akibat dari peingambilan 

keipuituisan. Keipala seikolah ju iga beirtanggu ing jawab u intuik meineintuikan siapa yang 

akan meimpeiroleih peinghargaan dan huikuiman teirhadap gu irui dan staf deingan 

meimpeirhatikan kineirja bawahannya. 

Tugas dan Tanggungjawab Kepala Sekolah 

Keipala Seikolah meimiliki keiduiduikan yang strateigis seibagai motor dan 

meinggeirakkan seirta meimotivasi bawahan, meingeilola su imbeir daya manu isia dan su imbeir 

daya lainnya u intuik meincapai tu ijuian organisasi. Oleih kareina itu i keibeiradaannya mu itlak 

dipeirluikan kareina tidak mu ingkin digantikan oleih fuingsi dan peiran yang lain. 

Pada tingkat se ikolah meineingah, keipala seikolah seibagai figu ir kuinci dalam 

meindorong peirkeimbangan dan keimajuian seikolah. Keipala seikolah tidak hanya me imiliki 

tangguing jawab dan me imiliki otoritas dalam programprogram se ikolah, ku irikuiluim, dan 

keipuituisan peirsonil teitapi juiga meimiliki tangguing jawab uintuik meiningkatkan akuintabilitas 

keibeirhasilan siswa dan programnya deingan cara me impeirbaiki dan me impeirkuiat 

manajeimein keipeimimpinan. Oleih kareina itui, agar manajeimein ini teirbeintuik keipala seikolah 

haruis pandai, ceirdas dan me imiliki strateigi dalam me imimpin keilompok seirta ceirdas puila 

dalam peindeileigasian tu igas dan weiweinang. 

Di antara tuigas dan tangguing jawab yang dilaku ikan keipala seikolah seihingga dapat 

meinuinjuikkan bahwa ia be irfuingsi seibagai pimpinan adalah se ibagaimana yang 

dikeimuikakan Nuirkholis seibagai beirikuit: 

a. Keipala seikolah seibagai eivaluiator, yaitu i meilakuikan peinguikuiran seipeirti keihadiran, 

keirajinan dan pribadi para guirui, teinaga keipeindidikan, administrator seikolah dan 



8 

Edu Manage - Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

siswa. Data hasil pe inguikuiran teirseibuit keimuidian dipeirtimbangkan dan 

dibandingkan yang akhirnya dilaku ikan eivaluiasi. 

b. Keipala seikolah seibagai manajeir, yaitu i haruis meimeirankan fu ingsi manajeirialnya 

deingan cara me ilakuikan proseis peireincanaan, meinggeirakkan, dan 

meingkoordinasikan (planning, organizing, actu iating, dan controlling). 

c. Keipala seikolah seibagai administrator. Keipala seikolah meimiliki du ia tu igas uitama 

yaitui: Peirtama, seibagai peingeindali stru iktuir organisasi, yaitu i meingeindalikan 

bagaimana cara pe ilaporan, deingan siapa tu igas teirseibuit haruis dikeirjakan dan 

deingan siapa beirinteiraksi dalam meingeirjakan tu igas teirseibuit. Keiduia, meilaksanakan 

administrasi su ibstantif yang me incaku ip administrasi ku irikuiluim, keisiswaan, 

peirsonalia, keiuiangan, sarana, huibuingan deingan masyarakat dan administrasi 

uimuim. 

d. Keipala Seikolah seibagai Su ipeirvisor. Keipala seikolah beirkeiwajiban u intuik 

meimbeirikan peimbinaan ataui bimbingan keipada para guirui dan teinaga keipeindidikan 

seirta administrator lainnya. Se ibagaimana dalam standar kompe iteinsi keipala seikolah 

dalam bidang su ipeirvisi seibagaimana yang diatu ir dalam lampiran Peiratuiran Meinteiri 

Peindidikan Nasional Nomor 13 Tahu in 2007 Tanggal 17 April 2007 

e. Keipala seikolah seibagai leiadeir. Keipala seikolah haruis mampui meinggeirakkan orang 

lain agar seicara sadar dan su ikareila meilaksanakan keiwajibannya se icara baik seisuiai 

deingan yang diharapkan pimpinan dalam rangka me incapai tuiju ian. Keipeimimpinan 

keipala Madrasah te iruitama ditu ijuikan keipada para gu irui kareina meireikalah yang 

teirlibat seicara langsu ing dalam proseis peindidikan. 

f. Keipala seikolah seibagai motivator. Keipala seikolah haruis seilalui meimbeirikan 

motivasi keipada gu irui dan teinaga keipeindidikan dan administrator se ihingga meireika 

beirseimangat dan beirgairah dalam me injalankan tu igasnya dalam rangka 

meiningkatkan mu itui peindidikan. 

Beirkeinaan deingan beibeirapa manaje imein keipeimimpinan keipala seikolah di atas, 

maka keipala seikolah haruis mampui meingamalkan dan meinjadikan peiran-peiran teirseibuit 

dalam beintuik tindakan nyata. Pe ilaksanaan peiran, fuingsi dan tu igas teirseibuit tidak dapat 

dipisahkan satu i sama lain, kareina saling teirkait dan saling meimeingaruihi seirta meinyatu i 

dalam pribadi seiorang keipala seikolah yang profeisional. 

Kinerja Guru 

Meinuiruit Ste iphein Robbins dalam Lijan bahwa kineirja diartikan se ibagai hasil 

eivaluiasi teirhadap peikeirjaan yang dilaku ikan individu i dibandingkan deingan kriteiria yang 



9 

Edu Manage - Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

teilah diteitapkan beirsama. Hal ini peirlui dilaku ikan, seihingga bisa dikeitahuii seibeirapa beisar 

keimampuian seiseiorang dalam me ilaksanakan tu igasnya. 

Peigawai adalah se ibagai fuingsi dari inteiraksi antara keimampu ian dan motivasi. 

Dalam stu idi manajeimein kineirja peigawai ada hal yang me imeirluikan peirtimbangan yang 

peinting seibab kineirja individu ial seiorang peigawai dalam organisasi meiruipakan bagian dari 

kineirja organisasi, dan dapat meineintuikan kineirja dari organisasi teirseibu it. Beirhasil tidaknya 

kineirja peigawai yang te ilah dicapai organisasi te irseibuit akan dipeingaruihi oleih tingkat 

kineirja dari peigawai se icara individu i mauipuin keilompok. 

Kata kineirja adalah te irjeimahan dari kata Peirformancei yang beirasal dari akar kata 

to Peirform deingan beibeirapa arti yaitu i, meilakuikan, meinjalankan, meilaksanakan (to do or 

carryouit, eixeicuitei), meimeinuihi ataui meilaksanakan keiwajiban su iatui niat ataui nazar (to 

dischargei of fuilfill as vow), me ilaksanakan ataui meinyeimpuirnakan tanggu ing jawab (to 

eixeicuitei or compleitei an uindeirstaking) dan meilakuikan seisuiatui yang diharapkan ole ih 

seiseiorang ataui meisin (to do what is eixpeicteid of a peirson machinei). 

Kineirja meireifleiksikan seibeirapa baik dan se ibeirapa teipat seiorang individu i 

meimeinuihi peirmintaan peikeirjaan. Beirdasarkan deifinisi-deifinisi teirseibuit di atas, kineirja 

dipandang seibagai hasil yang be irsifat kuialitatif dan ku iantitatif. Beirhasil tidaknya kine irja 

yang teilah dicapai oleih organisasi dipeingaruihi oleih tingkat kineirja peigawai seicara individu i 

mauipuin keilompok, di mana kine irja diu ikuir deingan instruimein yang dike imbangkan dalam 

stu idi yang teirgantu ing deingan uikuiran kineirja seicara uimuim, keimuidian diteirjeimahkan ke i 

dalam peinilaian peirilakui seicara meindasar yang dapat me ilipuiti beirbagai hal, yaitu i: 

kuiantitas peikeirjaan, ku ialitas peikeirjaan, peindapat ataui peirnyataan yang disampaikan, 

keipuituisan yang diambil dalam me ilakuikan peikeirjaan dan deiskripsi peikeirjaan. 

Kineirja yang di maksu idkan diharapkan me imiliki ataui meinghasilkan mu itui yang 

baik dan teitap meilihat juimlah yang akan diraihnya. Suiatui peikeirjaan haruis dapat dilihat 

seicara muitui teirpeinu ihi mauipuin dari seigi juimlah yang akan diraih dapat se isuiai deingan yang 

direincanakan. 

Kineirja guiru i meimpuinyai speisifikasi teirteintui. Kineirja guirui dapat dilihat dan diu ikuir 

beirdasarkan speisifikasi ataui kriteiria kompeiteinsi yang haruis dimiliki oleih seitiap guirui. 

Beirkaitan deingan kineirja guirui, wuijuid peirilakui yang dimaksu id adalah keigiatan guirui dalam 

proseis peimbeilajaran. Beirkeinaan deingan standar kine irja guirui dalam bu ikui panduian 

peinilaian kineirja gu irui oleih peingawas meinjeilaskan bahwa: “Standar kine irja guirui itui 
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beirhuibuingan deingan ku ialitas guirui dalam meinjalankan tu igasnya seipeirti: 1) beikeirja deingan 

siswa seicara individu ial, 2) peirsiapan dan peireincanaan peimbeilajaran, 3) pe indayaguinaan 

meidia peimbeilajaran, 4) me ilibatkan siswa dalam be irbagai peingalaman be ilajar, dan 5) 

keipeimimpinan yang aktif dari gu irui”. Dalam Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia No. 20 

Tahuin 2003 teintang Sisdiknas pasal 39 ayat (2), me inyatakan bahwa pe indidik meiruipakan 

teinaga profeisional yang be irtuigas meireincanakan dan meilaksanakan proseis peimbeilajaran, 

meinilai hasil peimbeilajaran, meilakuikan peimbimbingan dan pe ilatihan seirta meilakuikan 

peineilitian dan peingabdian keipada masyarakat, te iruitama bagi peindidik pada pe irguiruian 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Gaya keipeimimpinan keipala seikolah beirpeingaruih positif teirhadap kineirja guiru i. 

Artinya seimakin baik dan se isuiai gaya keipeimimpinan keipala seikolah maka akan se imakin 

baik puila kineirja gu irui di seikolah. Gaya keipeimimpinan keipala seikolah yang baik bisa 

diuipayakan deingan me imbeirdayakan seigala poteinsi, peiluiang dan ancaman yang ada di 

seikolahnya. Seihingga keipala seikolah bisa me ineirapkan modeil gaya ke ipeimimpinan yang 

seisuiai uintuik diteirapkan di se ikolahnya. 

Buidaya organisasi beirpeingaruih positif teirhadap kineirja guirui. Artinya seimakin baik 

dan seisuiai buidaya organisasi di seikolah maka akan se imakin baik pu ila kineirja guirui-

guiruinya. Bu idaya organisasi yang baik dan se isuiai dapat diu ipayakan ole ih seimuia warga 

seikolah deingan me inuimbuihkan keisadaran dan komitme in teirhadap keimaju ian seikolah, 

seihingga warga se ikolah dapat beirpeirilakui dan beirbuiat seisuiai deingan atu iran yang 

diseipakati. 

Deingan adanya gaya ke ipeimimpinan dan buidaya organisasi yang seisu iai teintuinya akan dapat 

meiningkatkan kine irja guirui-guirui di seikolah yang diikuiti oleih seimuia kompone in yang ada di seikolah 

seicara sadar dan teiruis meineiruis guina teircapainya visi dan misi yang suidah diteitapkan oleih leimbaga 

seikolah. 
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